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ABSTRAK

Pembelajaran matematika dalam setting inklusif di kelas satu sekolah
dasar. fatanyaan utama dalam penditian ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran
yang dilakukan gnu?; (2) Bagaimana pdaksanaan pembdajaan matanatika pada kelas satu SD
dalam setting inklusif?(3) B^aimana evaluasi yang dilaksanalran gum. Pendekatan penditmy^
digunakan adalah kualitatifdengan strategi penditian studi kasus dengan dua kasus (two case study).
Dua kelas satu A dan satu B pada SD K menjadi unit anahsis Landasan teoretis utama yang
digurakan adalah Pertama, pembelajaran konsepkonsep matematika, yang intinya sebdum
mer^snalkan Marfan siswa perfu diajarkan tertar^ knreep matematika seperti: koraep kuartitas,
konsep urutan, konsep idasi, konsep bentuk. Kedua, pendekatan pembdqaran matematika
bodasarkan unian bdajar yar^j bereifat peikembangan (development learning sequences) ,
pendekatan ini didasaikan teori peikembangankognitifpeagpt

Temuan penditian ini menunjukkan bahvva Pertama, peiencanaan pembelajaran,
betdasaikan analisis dan pembahasan diketahui bahvva gnu kurang dalam merencanakan
pembelajaran, baik itu merencanakan tujuan, merencanakan bahan atau mated, metencanakan
pengplolaan kdas, merencanakan metode pembdajaran, dan maencanakan media pembelajaran
Kedua, pelaksanaan pembdajaran matematika di kdas satu SDdideskripsikan kedalam sembdan
kategorLBeidasarkananalisisdandiskusid
kerja sama der^an orang tuamen^Bkan kekuatan. Sedangjan kategori, pendekatan dan metocfe
pembelajaran, percjdolaan kdas dalam pambdajaran, penggwan media pembdajaran, tahapan
pembd^aranmatematika, bartuang^dim
pdaksanaan pembdajaran matematika sekahgus diatributkan sebagai fektor penyebab timbulnya
kesulitan bdajarmatematika. Ketiga,beniasariantemuandananalisE
banyakrrtnibandir^andeT^nsisvvaian¥iy^
kurangoptimaL

Program pembdajaran matematika dengan pendekatan berdasarkan umtan bdajar yang
beisdat perkambangan (development learning sequences) dabm konteks pembelajaran inldusif dan
pembdajaian kDrseptonsep matematika, diuailkan sebagai sokisi. Program pembdqaran ini
diar^gapmampumenjav^pemiasalahandata harusdukud
dengan variaa-voriasi dalam penggunaan metocfe pembdajaran, media pembdajarandan perc^dolaan
kdas Dan program irasecaasmrufcandiharap^
dalam praktekpembdajaranmatematikapadakdassatuSD

Implikasi dan reknmendasi dan kesimpulan temuan penditian di alas adalah: (1)
Dibutuhkarri>a program penyadaran bagi oiang^
danmemberikankegiatanJflegiaflan^
adan>aperalarar>penataianataifXiikDkaka^ pembd^aran
konsepjoonsep dasar matematika dan ji^a evaluasi yang baik; (3) Dibutuhkannya perubahan
pembdajaran pada kdas satu SD, perubahan yang cfcmaksud adalah: peng^naan pendekatan dan
metode pembdajaran, penggunaan media pembdajaran, dan peqgdoiaankdas dalam penftdajaciri;
(4) ftogjam pembdajaran matematika pada kefass^
menuntut acfanya perubahan dalam pelaksanaan pembdajaran matematika untiic mongatasi
pem^salahankesulitanbd^^matematika Pro^
untuk menerapkan prpgran ini dan kepada peneiiti lain urfiic menebi efektivitasnya Sebetun
menerapkan program ini direkomendasikan irtuk meiakukan assesmen terhadap kesulitan beia|ar
matematikayangdialami stswa.





ABSTRACT

Mathematics Learning in Inclusive Setting of the First Grade of
Elementary School. The main question inthis research is:(l)Howisthe learning plan, done by
teachers?; (2)How is matherrctfics learning implementation of the first grade elementary school in
inclusive setting?; (3) Howdo teachers conduct evaluation? Theresearch uses qualitative approach
with two case study research strategy. Twoclasses Aand Boffirst grade intheefemertary school K
become theanalysis unitTheused main theoretical bases are, Fast, Mathematics concepts leamir^
which the pool is that before irtroducing number; studerts need to be tai^f about mathematics
concepts, such as: quartity concept, sequence concept, relation concept, form concept Second,
Mathematks^eamir^approach, basedonstu^
sequencesX this approach isbasedonpi^ptcognitivedevelopmenttheory.

The research findings showto
found thart teachers are lack inplanning andorg0n^^
learning media Second, the impkmertation of nrthematksleara
scliooi is described into nine categories According to analysis and discussion, it is found that the
categories of introducing Bahasa Indonesia and corporation with parents are power While, the
categories of learning approach andmethod, class or^nizir^mleamir^ the use oflean^ media,
mathematics teaming steps, teacher aids, and disciplining students are not only weaknesses of
mathematics leammg implementation, bit also are categorized as the cause of the presence of
difl&^iltiesinstudyir^mathTh^ based ontte finding andanalysis inevduati^
comparethestudents,andinusr^theevaluation, result from teachers isalso lessoptimal

The program of mathematics learning with approach based on study sequence; which is
devdoprr^(development learningsequences) ininclusive teamingcontextandmathoonc^
is suggested as solution This learning program is believed to be able to answer problems in
maihsmatxs leaning;ofooi^
media anddassorganizing Moreover, this program issimultaneously expected tostimulate changes
inmathematics leamir^practice inthefirstgradeofelementaryschool

Theimplication arrireoonmenda^ (1)
itneeds anawareness program forparerts toalways payattention totheirchikken importanceandgive
activities relatire* to mathematics at home; (2)itneeitopreserf ipgjadir^orwatahopsforthefirst
grade elemertary school teachers; (3)itneedkfeanmg<^^
the expectedchanges suchas: thelargofleamrr^approacharrimethod, tte
andclass organizzr^ in learning (4)themathematics learning program of thefirst grade eJemertary
school ininclusivesettir£which hasbeenfom^
implemeniatkxi too\eroome problem in
first grade demeriaiy school teaches to apply this program, and forother researchers to check its
aifectivity. Beforeapplyir^jthisprogram, itisrecommendedtodoassessmentondifiScultiesd^studerts
instudyingmathematics





KATA PENGANTAR

Penanganan terhadap siswa yang memiliki kesulitan belajar matematika

sering kali kurang optimal. Dalam pembelajaran di kelas satu SD guru sering kali

mengutamakan pembelajaran membaca, dengan alasan kalau siswa tidak bisa

membaca siswa bisa tidak naik kelas, tetapi walaupun siswa mengalami kesulitan

matematika siswa tetap bisa naik kelas. Padahal matematika merupakan mata

pelajaran yang sangat pentiii^ di sekolah dan dalam kehidupan sosial di

masyarakat. Di sekolah dasar matematika merupakan dasar yang mutlak

diperlukan oleh siswa untuk mempelajari ilmu-ilmu di tingkat selanjutnya. Dalam

kehidupan sosial masyarakat, matematika juga sangat diperlukan misal dalam jual

beli dan interaksi lainnya, apalagi dalam masyarakat Indonesia yang nilai mata

uangnya memerlukan hitungan-hitungan yang tinggi.

Menurut Cockroft seperti yang dikutip oleh Abdurahman (1999:253)

bahwa matematika perlu diajarkan siswa karena: (1) selalu digunakan dalam

segala segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan

matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat,

dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara;

(5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan;

dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang

menantang.

Matematika oleh para siswa kali disebutkan sebagai mata pelajaran yang

paling sulit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh balitbang yang

dikutip oleh Widyastono (1998) Penelitian dilakukan di 144 kelas dari 24 sekolah

di 4 propinsi yakni- Jawa Barat, Lampung, Kalimantan Barat, dan Jawa Timur,



pada catur wulan 2 tahun ajaran 1995/1996. Semua siswa kelas I s.d VI pada SD

yang terpilih dijadikan subyek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di

setiap SD terdapat sejumlah siswa yang mengalami masalah khusus sehingga

memerlukan perhatian/pelayanan khusus agar mampu mengembangkan

lemampuannya seoptimal mungkin. Masalah-masalah khusus tersebut salah

satunya adalah mengalami kesulitan matematika 57,5%. Berdasarkan hasil

penelitian ini, direkomer.dasikan perlunya segera dikembangkan suatu model

penanganan bagi siswa sekolah dasaryang memerlukan perhatian/pelayanan

khusus.

Untuk menambahkan keyakinan tentang matematika dianggap sulit oleh

siswa-siswa ini penulis melakukan survey dalam studi pendahuluan yang

dilakukan tanggal tujuh pebruari 2006 pada kelas dua, kelas empat, dan kelas

enam di SD X (daerah Geger KalongGirang Bandung). Dari hasil survey tersebut

didapat (51,7 %) anak memang menganggap matematika merupakan mata

pelajaran yang paling sulit, dan didapat (25 %) anak menganggap matematika

merupakan mata pelajaran yang paling tidak disukai. Tingginya prosentase

tersebut di atas menunjukkan mata pelajaran matematika memang merupakan

pelajaran yang dianggap sulit dan tidak disukai oleh mayoritas siswa sekolah

dasar.

Berdasarkan fakta di lapangan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti

lebih mendalam tentang pembelajaran matematika dalam setting kelas inklusif

yang di dalamnya terdapat siswa yang diduga berkesulitan belajar matematika.

Penelitian ini dilakukan pada kelas satu Sekolah Dasar dengan asumsi pada kelas

satu inilah penekanan pembelajaran matematika sangat diperlukan, terutama

in



tentang pemahaman konsep-konsep dasar matematika, sehingga siswa tidak

mengalami kesulitan-kesulitan di kelas selanjutnya.

Siswa yang berkesulitan belajar matematika disebabkan oleh tiga faktor

yaitu : penyebab yang berasal dari perencanaan pembelajaran yang kurang.

Penyebab yang berasal dari pelaksanaan pembelajaran ada delapan kategori, tetapi

dapat disimpulkan menjadi tiga yaitu : penggunaan pendekatan dan metode yang

kurang sesuai dan kurang variatif, penggunaan media pembelajaran yang kurang

memadai dan monoton, dan pengelolaankelas yang kurang interaktif dan variatif.

Penyebab yang berasal dari evaluasi yang kurang tepat. Seiain ketiga hal tersebut

juga perlu dipikirkan mengenai penyebab yang berasal dari diri siswa dan

keluarga seperti : inteligensi, perhatian orang tua, dan kebiasaan matematika di

rumah. Penyebab yang berasal dari guru yaitu : pemahaman guru terhadap konsep

matematika dan pemahaman guru terhadap siswa berkesulitan belajar

matematika..

Dengan demikian, sebenarnya siswa yang berkesulitan belajar matematika

merupakan siswa yang mempunyai kebutuhan khusus. Permasalahan kesulitan

belajar matematika menuntut semua pihak yang terkait untuk mencari jalan

pemecahannya. Thesis ini dimaksudkan sebagai salah satu usaha untuk

memecahkan permasalahan tersebut. Dengan mengetahui faktor-faktor yang

menyebabkan kesulitan belajar matematika siswa kelas satu sekolah dasar dapat

dirumuskan program pembelajaran matematika yang sesuai. Dengan program ini

diharapkan dapat diberikan pembelajaran matematika yang sesuai sehingga dapat

mencegah timbulnya kesulitan belajar matematika yang pada akhirnya diharapkan
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dapat mengurangi permasalahan tingginya prosentase siswa yang mengalami

kesulitan belajar matematika di kelas satu sekolah dasar.

Secara keseluruhan uraian thesis ini terbagi atas lima bab. Bab I

merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang penelitian, fokus

penelitian, pertanyaan penelitian, defmisi konsep, tujuan dan kegunaan penelitian

dan gambaran singkat tentang metode penelitian dan setting penelitian. Bab II

merupakan kajian teoritik yang merupakan gambaran teoritik yang melingkupi

fenomena penelitian. Bab III merupakan metodologi penelitian, yang berisikan

prosedur pelaksanaan penelitian. Bab IV merupakan temuan penelitian dan

pembahasan, yang berisikan presentasi data dilanjutkan dengan analisis dan

pembahasan dengan teori dan temuan-temuan penelitian lain yang relevan. Bab V

merupakan kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian ini.
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ini.
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